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 Bahasa merupakan sarana atau alat komunikasi yang paling penting dalam 
kehidupan manusia. Dalam penelitian ini, penulis meneliti ilmu linguistik dalam 
segi morfologi atau ilmu yang mempelajari mengenai pembentukan kata. Sesuai 
dengan sasaran yang diteliti, penulis tertarik dengan analisis kontrastif. Analisis 
kontrastif adalah sebuah metode penelitian yang meneliti tentang perbedaan dan 
ketidaksamaan yang mencolok pada dua bahasa, yaitu bahasa Jepang dan bahasa 
Bali. Hal ini bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari kedua 
bahasa tersebut. Berkaitan dengan hal itu, penulis menjawab rumusan masalah, 
yaitu (1) bagaimanakah jenis-jenis reduplikasi dalam bahasa Jepang dan bahasa 
Bali? (2) apa saja persamaan dan perbedaan antara reduplikasi bahasa Jepang dan 
bahasa Bali? Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. 
Hasil daripenelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : (1) 
reduplikasi pada bahasa Jepang dibagi menjadi 2 jenis, yaitu Gokan no Juufuku 
dan  Gokan no Juufuku  to Setsuji, (2) reduplikasi pada bahasa Bali dibagi menjadi 
5 jenis,  yaitu reduplikasi utuh, reduplikasi utuh dengan variasi vokal, reduplikasi 
prefiks, reduplikasi konfiks dan reduplikasi sufiks, (3) reduplikasi bahasa Jepang 
dan bahasa Bali terdapat persamaan yaitu pengulangan kata dasar atau 
pengulangan utuh, (4) bahasa Jepang dan bahasa Bali terdapat pengulangan variasi 
fonem atau perubahan bunyi, (5) reduplikasi bahasa Jepang dan bahasa Bali 
terdapat perbedaan, yaitu pada pengulangan perubahan bunyi. Pada bahasa Jepang 
terdapat perubahan huruf konsonan, sedangkan pada bahasa Bali terdapat 
perubahan bunyi pada huruf vokal, (6)  reduplikasi bahasa Jepang dan bahasa Bali 
terdapat perbedaan pada kata berimbuhan. Bahasa Jepang mengalami imbuhan di 
akhir kata ulang, sedangkan bahasa Bali mengalami imbuhan di awal, tengah dan 
akhir kata dasar, (7) reduplikasi bahasa Jepang reduplikasi perubahan fonemnya 
hanya terdapat pada awal kata saja, sedangkan bahasa Bali perubahan fonem kata 
dasarnya terdapat di awal kata dan juga setelah kata dasar.  
Penulis menyarankan, penelitian selanjutnya meneliti tentang perbandingan 














































Abdullah Alek  dan H. Achmad HP. 2012. Linguistik Umum. Yogyakarta. 
Jakarta : Erlangga. 
Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian : suatu pendekatan praktik. 
Yogyakarta : PT. Rineka Cipta. 
Baryadi, Praptomo. 2011. Morfologi dalam Ilmu Bahasa.  Yogyakarta :     USD. 
Chaer, Abdul. 2007. Linguistik Umum. Jakarta : PT.  Rineka     Cipta. 
Hasan, M. Iqbal. 2002. Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan 
Aplikasinya. Jakarta : Ghalia Indonesia. 
Kashiko Tim. 2004. Kamus Lengkap  Jepang-Indonesia, Indonesia-Jepang. 
Surabaya : PT. Kashiko. 
Koizumi, T. 1993. Nihonggo Kyoushi no Tame no Genggogaku Nyumon.   Jepang. 
Matsura, Kenji. 2005. Kamus Jepang-Indonesia. Indonesia : Gramedia Pustaka 
Umum. 
Kridalaksana, Harimurti. 2008. Kamus Linguistik. Jakarta : PT. Gramedia Jakarta 
Umum. 
Moleong, Lexy J. 2011. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Suryabrata, Sumadi. 19833. Metodologi Penelitian. Jakarta Utara :   CV. Rajawali. 
Suwija, I Nyoman. 2008. Anggah-ungguhing Basa Bali. Denpasar : Pelawa   Sari. 
Suwija, I Nyoman. 2011. Wacana Basa Bali. Malang     :  Wineka  Media. 
Tinggen, I Nengah. 1986. Sor Singgih Basa Bali. Singaraja :   Rhika  Dewata. 
Verhaar, J.M.W. 2012. Asas-asas Linguistik Umum.  Yogyakarta :   Gajah Mada. 
Zed, Mestika. 2004. Metodologi Penelitian Kepustakaan. Jakarta : Yayasan Obor   
Indonesia. 
 
 
